
DAFTAR PUSTAKA 

 

Agusman, F., & Kusgiarti, E. (2017). Pengaruh Mirror Therapy Terhadap Kekuatan 

Otot Pasien Stroke Non Hemoragik.Jurnal SMART Keperawatan ISSN: 

2503-0388 , VOL.4 NO 1 Hal 68. 

Ariyanti,D. (2013). Evectivitas Active Asistive Range Of Motion Terhadap Kekuatan 

Otot Ekstremitas Pada Pasien Stroke Non Hemoragik 

Batticaca, F. B. (2008). Asuhan Keperawatan pada Klien dengan Gangguan Sistem 

Persyarafan. Jakarta: Salemba Medika. 

Battie, MC, Levalahti,E, Videman,T, Burton, K, & Kaprio,J. (2008). Heriatibility of 

Lumbar Flexibility and the Role of Disc Generation and Body Weight. 

Journal of Applied Physiology,104,379-385 

Brunner, & Suddarth. (2016). KEPERAWATAN MEDIKAL-BEDAH Edisi 12. Jakarta: 

EGC. 

Budiman, Y. (2013). PEDOMAN STANDAR PELAYANAN MEDIK DAN STANDAR 

PROSEDUR OPERASIONAL NEUROLOGI. hal 17. Bandung: PT Refika 

Aditama. 

Corwin, Elisabeth J. (2009). Patofisiologi. Edisi 3. Jakarta: EGC 

Ester, M. (2012). Anatomi Fisiologi Kompetensi Untuk Bidan Dan Perawat. Jakarta: 

EGC. 

Fajriyah, N. N. (2014). Gambaran Pengetahuan Pasien Stroke Tentang Range Of 

Motion (ROM). Jurnal Ilmu Kesehatan ISSN 1978-3167 , VOL VI, NO I. 

Ghani,L .(2016). Faktor Resiko Penderita Stroke Di Indonesia.Buletin Penelitian 

Kesehatan, Vol.44, No. 1, 49-58 

Hariyanto, A., & Sulistyowati, R. (2015). BUKU AJAR KEPERAWATAN MEDIKAL 

BEDAH I Dengan Diagnosis NANDA Internasional. Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA. 

Herdman, T. H. (2015). DIAGNNOSIS KEPERAWATAN Definisi & Klasifikasi 2015-

2017 Edisi 10. Jakarta: EGC. 

Hidayat, A. A. (2009). Metode Penelitian Kebidanan dan Teknik Analisa Data. 

Jakarta: Salemba Medika. 

 



Hidayat, A. A., & Uliyah, M. (2014). Pengantar Kebutuhan Dasar Manusia Edisi 2 

Buku 1 Hal 179. Jakarta: Salemba Medika. 

Judha, M., Erwanto, R., & Retnaningsih, L. N. (2012). ANATOMI DAN FISIOLGI 

Rangkuman Sederhana Belajar Anatomi Fisiologi. Yogyakarta: 

GOSYEN . 

Junaidi, I. (2011). Stroke Waspadai Ancamanya. Hal 141-143. Yogyakarta: C.V 

ANDI. 

Kristiyawati, S. P., Irawatii, D., & Hartati, T. S. (2009). Faktor Resiko yang 

Berhubungan dengan kejadian stroke.Jurnal Keperawatan dan 

Kebidanan ISSN 2086-6550 VOL.I NO I . 

Lestari, N.K. (2010).Pengaruh Massage dengan Minyak Kelapa terhadap Pencegahan 

Dekubitus pada Pasien Stroke di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat 

Gatot Subroto Jakarta Pusat. Skripsi Sarjana. Jakarta: Univrsitas 

Pembangunan Nasional Veteran 

Misbach,J. (2011). Strok in Indonesia: A first large prospective hospitalbased study 

of acute stroke in 28 hospitals in Indonesia. Journal of Clinical 

Neuroscience 8: 245-249 

Muttaqin, A. (2008). Buku Ajar Asuhan Keperawatan Klien Dengan Gangguan 

Sistem Persyarafan. Jakarta: Salemba Medika. 

Noor, N.N. (2008). EpidemiologiEdisi Revisi. Jakarta: Rineka Citra 

Perry, A. G., & Potter, A. A. (2010). Fundamental Keperawatan. Edisi 7 Buku 3. 

Singapore: Elsevier. 

Pratidhina, N. Y. (2016). HUBUNGAN WELL BEING (SWB) DENGAN 

QUALITY OF LIFE (QOL) PASIEN STROKE  DI RSUD PANDAN 

ARANG BOYOLALI. Rekam medis RSUD Pandan Arang Boyolali 

Puspita, M dan Putro, G. (2008). Hubungan Gaya Hidup terhadap Kejadin Stroke di 

Rumah Sakit Umum  darah Gambiran Kediri. Buletin Penelitian Sistem 

Ksehatan, Volume 11 Hal 263-269 

RISKESDAS. (2013). Pedoman Pewawancara Petugas Pengumpul Data. Jakarta: 

Badan Litbangkes, Depkes RI 2013. 

Siswanto. (2016). Metodelogi Penelitian Kesehatan Dan Kedokteran. Yogyakarta: 

Bursa Ilmu.  

 



Sofyan,M.A., Sihombing, Y.I., Hamra.,Y.,(2013) Hubungan Umur, Jenis Kelamin, 

dan Hipertensi dengan kejadian Stroke. JUMANTIK VOL.3 NO.1  

Sujarweni, V. W. (2014). Metodelogi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru. 

WHO. (2012). Global Status Report on Noncommunicable Diseases 2012. 

Wijaya, A. S., & Putri, Y. M. (2013). KMB 2 Keperawatan Medikal Bedah 

(Keperawatan Dewasa Teori dan Contoh Askep).Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

 

 


